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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas IIIB SDN Sendangmulyo 02 Semarang pada Tema 7 Teknologi Komunikast
melalui model pembelajaran PBL berbantuan media Visual. Peneltian dilakukan selama dua siklus,
masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Tahapan PTK terdiri dari empat tahapan yakni,
perencanaan, pelaksanaan, observast, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IT1
B SDN Sendangmulyo 02 Semarang berjumlah 25 peserta didik. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Teknik Pengumpulan data melalui observasi
dan tes evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL
berbantuan media visual mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III B pada Tema 7
Perkembangan Teknologi di SDN Sendangmulyo 02 Semarang. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar. Pada siklus I diperoleh presentae rata-rata klasikal hasil belajar
aspek kognitif sebesar 76% kategori baik, pada diklus II mengalami peningkatan rata-rata klasikal
hasil belajar sebesar 92%, kategori sangat baik. Sedangkan pada aspek psikomotorik siklus I
diperoleh rata-rata klasikal sebanyak 80% kategori baik, pada siklus II mengalami peningkatan
dengan peorlehan rata-rata klasikal 96% kategori sangat baik,

Kata kunci: PBL, Media Visual, Hasil belajar.

ABSTRACT

This type of research use classroom action research (PTK) which aims to improve learning
outcomes,class students III SDN Sendangmulyo 02 Semarang on theme 7 technology Communication
through learning modelsproblem based learning help visual media. Research done for two cycles, each
cycle consists of two meetings. PTK stages consist of four stages namely, planning, action, observing,
and reflecting. The subjects of this research were class III B students SDN Sendangmulyo 02 Semarang
totaling 25 students. Data analysis techniques using descriptive quantitative and qualitative
descriptive analysis. Data collection techniques through observation and evaluation tests. Based on
the research results, it can be concluded that the application of the PBL model is assisted by visual
media able to improve student learning outcomes class III B on theme 7 Technology Communication
in SDN Sendangmulyo 02 Semarang. The results showed an increase in learning outcomes. In the first
cycle, the average percentage of cognitive aspects of classical learning outcomes was obtained 76%
good category, in class II there was an increase in the average classical learning outcomes of 92% very
good category. Whereas in the psychomotor aspects of cycle I, the classical average was obtained as
much as 80% good category, in cycle II has increased with the classical average gain 96% very good
category.

Keywords: PBL, Visual Media, Learning Outcome
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
bidang yang sangat penting bagi kehidupan
berbangsa dan bernegara, pendidikan
dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Oleh karena itu kualitas
pendidikan harus dijaga dan ditingkatkan.
Kualitas suatu negara dapat dilihat dari
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
dimilki oleh negara tersebut terutama
kualitas generasi mudanya. SDM yang
berkualitas sangat diperlukan dalam
pembangunan bangsa, khususunya
pembangunan di bidang pendidikan.
Dalam era globalisasi ini, SDM yang
berkualitas akan menajdi tumpuan utama
agar suatu bangsa dapat berkompetisi.
Upaya untuk membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas salah satunya
didukung oleh tujuan pendidikn nasional
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa
yang terdapat dalam Undang-Undang
Dasar 1945.

Pendidikan juga bukan semata-mata
sebagai sarana untuk persiapan kehidupan
yang akan mendatang, tetapi juga untuk
kehidupan anak sekarang yang sedang
mengalami perkembangan menuju tingkat
kedewasaan serta pembentukan karakter.
Contohnya pada pendidikan saat ini
diterapkan Kurikulum 2013 (K13) yang
dirancang untuk dapat mempersiapkan
manusia  Indonesia agar = memiliki
keterampilan dan akademik yang mampu
menjadi bekal dimasa mendatang.
Kurikulum adalah suatu  program
pendidikan yang disediakan untuk
membelajarkan siswa, semua kesempatan
dan kegiatan yang akan dan perlu
dilakukan oleh siswa direncanakan dalam
suatu kurikulum (Hamalik, 2015: 17).

Proses pembelajaran kurikulum 2013
menggunakan pendekatan saintifik yang
mempertimbangkan kompetensi sikap,
keterampilan dan pengetahuan. Proses
pembelajaran yang mengacu pada
pembelajaran saintifik menurut
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(2016) meliputi lima langkah yaitu: (1)
mengamati, (2) menanya, (3)
mengumpulkan data, (4) mengasosiasi dan
(5) mengkomunikasikan (Sufairoh, 2016).
Proses pembelajaran yang berlangsung
pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran

tematik. Pembelajaran tematik adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema (pokok pikiran) untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan  pengalaman  bermakna
kepada peserta didik (Majid, 2014: 80).
Pembelajaran Tematik merupakan
pembelajaran yang didasarkan dari sebuah
tema yang digunakan untuk mengaitkan
beberapa konsep mata pelajaran, sehingga
anak akan lebih mudah memehami sebuah
konsep, karena hanya berdasarkan dari
satu tema untuk beberapa pelajaran yang
diajarkan (Kuswandi, 2016: 129). Misalnya
pada Tema 7 Perkembangan Teknologi
dapat ditinjau dari mata pelajaran Bahasa
Indonesia, Matematika, dan SBdP. Lebih
luas lagi tema tersebut dapat ditinjau dari
mata pelajaran lain .

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh guru kelas III B pada

tanggal 17 Maret 2023 sebelum
dilakukannya tindakan, = memperoleh
permasalahan pada proses

pembelajarannya, dalam melaksanakan
proses pembelajaran tematik peserta didik
kurang aktif dalam proses pembelajaran,
baik dalam hal mengajukan pertanyaan
ataupun menjawab pertanyaan, siswa
beranggapan pelajaran tersebut sulit
dipahami, serta takut mengkomunikasikan
apa yang ingin disampaikan kepada guru.
Hal ini tentu membuat peserta didik cepat
bosan  saat  proses  pembelajaran
berlangsung dan mengakibatkan hasil
belajar peserta didik rendah atau belum
maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti untuk menyelesaikan masalah
diperlukan tindakan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik yang masih
kurang maksimal yaitu dengan
pembelajaran yang menarik. Dalam hal ini
peneliti memilih pembelajaran kooperatif
menggunakan model pembelajaran, media
pembelajran, dan strategi pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik. Arend (dalam Astutik, 2013)
menyatakan bahwa pelajaran yang
menggunakan model  pembelajaran
kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: (1) siswa belerja dalam kelompok
secara kooperatif untuk menuntaskan
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materi belajar, (2) kelompok yang dibentuk
dari siswa yang memilki kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah, (3) bila
memungkinkan, anggota kelompok berasal
dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang
berbeda, (4) penghargaan lebih
berorientasi pada kelompok daripada
individu. Pembelajaran dengan model
koopoertif juga menggunakan media yang
inovatif ~untuk menarik perhatian,
menumbuhkan partisipasi dan semangat
belajar siswa dalam proses pembelajaran
tersebut.

Penggunaan model yang tepat,
diharapkan dapat membantu peserta didik
agar dapat meningkatkan hasil belajar dan
dapat menambah variasi dalam pengajaran
agar peserta didik tidak mudah takut
dengan matematika, tidak bosan dan jenuh
dalam kegiatan belajar. Suprihatiningrum
(2014: 142) mengatakan model mengajar
merupakan suatu pola atau rencana yang
dipakai guru dalam mengorganisasikan
materi pelajaran, maupun kegiatan peserta
didik dan dapat dijadikan petunjuk
bagaimana guru mengajar di depan kelas
(seperti alur yang diikutinya). Penggunaan
model mengajar tertentu akan
menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan
yang telah diprogramkan maupun yang
semula tidak diprogramkan.

Upaya guru yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan hasil
belajar yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi
dan kondisi lingkungan sekitar. Selain
model pembelajaran, hal efektif yang
menjadi pilihan guru yakni menggunakan
media pembelajaran, dimaksudkan untuk
mengajak peserta didik terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Media yang
digunakan yakni media pembelajaran
visual. Sebagai pendidik, perlu memilih
model yang tepat untuk menyampaikan
sebuah konsep kepada anak didiknya.
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal,
upaya yang dilakukan guru adalah
menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dengan materi dan karakter peserta
didik. Model pembelajaran tersebut adalah
Problem Based Learning (PBL) atau
pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran PBL merupakan
model yang menitik beratkan peserta didik

sebagai pembelajaran serta terhadap
permasalahan yang otentik atau relevan,
yang akan dipecahkan dengan
menggunakan seluruh pengetahuan yang
dimiliki. Penerapan model PBL berbantuan
media Visual dapat menjadi upaya dalam
meningkatkan hasil belajar. Hal ini karena
model PBL memunculkan masalah sebagai
langkah awal mengumpulkan dan
mengintegrasikan  pengetahuan  baru,
(Fauzia, 2018) dalam usaha memecahkan
maslaah tersebut, peserta didik akan
mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan atas
masalah tersebut. Selain penerapan model
pembelajaran juga didukung oleh media
pembelajaran yang berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi atau
mempermudah peserta didik dalam
memahai suatu materi pelajaran.

Media pembelajaran merupakan
unsur yang berperan penting dalam proses
pembelajaran.  Nurita (2018: 172)
menjelaskan bahwa media pembelajaran
merupakan sumber belajar yang dapat
membantu guru dalam memperkaya
wawsan peserta didik, denga berbagai jenis
media pembelajaran oleh guru maka dapat
menjadi bahan dalam memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik. Adanya
media pembelajaran mampu
menumbuhkan minat belajar peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran dan
mendapatkan hal baru yang lebih mudah
dipahami oeleh peserta didik. Peranan
media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan dari dunia
pendidikan. Sependapat dengan Tafonao
(2018: 103) media pembelajaran
merupakan segala sesuatau yang dpat
digunakan untuk menyalurkan pesan
pngirim kepada penerima, sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan minat peserta didik untuk belajar.
Dengan media pembelajaran, peserta didik
akan lebih termotivasi untuk belajar,
mendorong pesrta didik untuk menulis,
berbicara, dan imajinasi semakin
terangsang. Contoh media pembelajaran
sederhana  dapat didapatkan  dari
lingkungan sekitar ataupun media konkrit,
seperti gambar, benda konkrit, power
point, dll.
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Tidak bisa dipungkiri bahwa
teknologi multimedia mampu memberi
kesan yang besar dalam bidang media
pembelajaran. Hal tersebut karena dapat
mengintegrasikan teks, gambar, grafik,
animasi, audio, dan video. Multimedia
telah mengembangkan proses
pembelajaran yang lebih dinamik, namun
yang lebih penting adalah pemahanan
tentang cara menggunakan teknologi
tersebut dengan lebih efektif dan dapat
menghasilkan ide - ide dalam proses
pembelajaran. Pada era  teknologi
informasi saat ini, guru perlu mempunyai
kemahiran dan keyakinan diri dalam
menggunakan teknologi tersebut dengan
cara yang paling berkesan. Suasana
pengajaran dan pembelajaran yang
interaktif lebih memungkinkan
komunikasi aktif antara berbagai hal.

Media visual merupakan alat bantu
bagi guru dalam proses pembelajaran,
dengan menggunakan media visual dalam
proses pembelajaran dimungkinkan bagi
peserta didik untuk menghilangkan rasa
jenuh bila dibandingkan dengan proses
pembelajaran yang verbal semata, sehingga
bagi peserta didik menjadi lebih mudah
untuk menerima materi yang disampaikan
oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung  sehingga  memunculkan
semangat belajar, kreativitas, berpikir
kritis, motivasi, dan prestasi belajarnya
juga meningkat (Budiman, 2016: 181).

Berdasarkan uraian latar belakang
permasalahan di atas, maka perlu
dilakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Model PBL Berbantuan Media
Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Tema 7 Perkembangan Teknologi Dan
Komunikasi Kelas III SDN Sendangmulyo
02  Semarang”. Adapun rumusan
permasalahan dalam  penelitian ini
“Apakah dengan menggunakan model PBL
berbantuan media visual dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada Tema 7 Perkembangan
Teknologi?”.Dengan tujuan untuk
mengetahui apakah dengan penerapan
model PBL berbantuan media visual dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik Tema 7
Perkembangan Teknologi.

Gambar 1. Presentase Hasil Belajar
Prasiklus

2. METODE PELAKSANAAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Dilaksanakan di SDN Sendangmulyo 02
Semarang, Kecamatan Tembalang
Kabupaten Semarang. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas III
B SDN Sendangmulyo 02 Semarang
berjumlah 25 peserta didik, Tahun
pelajaran 2022/2023. Objek penelitian ini
adalah hasil belajar peserta didik kelas III
pada Tema 7 Perkembangan Teknologi
secara klasikal. Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini yaitu lembar aktivitas
peserta didik dan lembar tes evaluasi.
Sedangkan analisis data yang dilajukan
yaitu analsiis data kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian  ini  berkenaan  dengan
peningkatan hasil belajar peserta didik
menggunakan model PBL berbantuan
media visual pada tema 7 Perkembangan
Teknologi. Prosedur penelitian tindakan
kelas ini akan dilaksanakan dalam dua kali
siklus dimana setiap siklus terdiri dari 2
kali pertemuan dan dilaksanakan sesuai
dengna kompetensi yang ingin dicapai. Tes
evaluasi dilaksanakan pada setiap siklus
pada pertemuan kedua. Penelitian ini
dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan diakhiri dengan refleksi.

Rancangan PTK yang digunakan
pada penelitian ini adalah berbentuk siklus
(cycle). Penelitian siklus ini berlangsung
dua kali dengan pembelajaran tematik
pada semester genap. Kemmis dan Taggart
(Arikunto, 2010: 137) prosedur kerja atau
rancangan penelitian dalam penelitian
tindakan kelas terdiri dari empat
komponen, yakni perencanaan (planning),
tindakan (Acting), observasi (observasi),
dan melakukan refleksi (Reflecting).
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dalam pembelajaran tematik. Setiap siklus

3. HASIL DAN PEMBAHASAN terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap
Penelitian Tindakan Kelas ini pertemuan dilaksanakan selama 2x35
dilaksanakan di kelas III B SDN menit.
Sendangmulyo 02 Semarang dengan Dari hasil observasi aktivitas belajar
jumlah keseluruhan peserta didik di kelas peserta didik selama pembelajaran
IIT B 25 peserta didik. Penelitian tindakan diperoleh hasil peningkatan aktivitas
kelas yang dilakukan adalah pembelajaran belajar peserta didik. Pada kondisi awal
yang berfokus pada Tema 7 Perkembangan atau prasiklus dari 25 peserta didik
Teknologi dan Komunikasi pada mata diperoleh presentase 49% peserta didik
pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, yang tergolong aktif mengikuti
dan SBAP. Dari hasil observasi kondisi awal pembelajaran, sisanya 51% belum aktif
menunjukkan hasil tes ulangan terakhir mengikuti pembelajaran yang disampaikan
yang dilakukan peserta didik pada oleh guru. Pada siklus I d iperoleh rata-rata
pembelajaran Tema 6 Energi dan sebanyak 72% aktivitas belajar peserta
Perubahannya tergolong rendah, yaitu didik berdasarkan lima indikator yang
diperoleh presentase 28% peserta didik ditetapkan kategori cukup. Sedangkan
yang nilainya diatas KKM atau tuntas, pada siklus II mengalami peningkatan,
sedangkan 72% belum memenuhi KKM diperoleh rata-rata 87% peningkatan
atau belum tuntas. Dari 25 peserta didik, aktivitas belajar peserta didik dengan
terdapat 18 peserta didik yang belum menggunakan model PBL berbantuan
tuntas dan 7 peserta didik tuntas. media visual, termasuk kategori sangat
Peneliti membuat rencana tindakan baik Hal ini menandakan adanya
pada siklus I untuk memperbaiki aktivitas peningkatan aktivitas belajar peserta didik
dan hasil belajar peserta didik dibuat setelah  diberikan tindakan melalui
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pelaksanaan pembelajaran menggunakan
untuk dua kali pertemuan. RPP model PBL berbantuan media visual.
dikembangkan dengan menerapkan model Berikut adalah tabel rata-rata presentase
PBL berbantuan media media Visual sesuai pencapaian aktivitas belajar peserta didik
dengan langkah-langkah pembelajaran. pada siklus I hingga siklus II.

Materi yang akan diajarkan dalam RPP ini
adalah  disesuaikan pada Tema 7
Perkembangan Teknologi dan Komunikasi

Tabel 1. Rata-rata Presentase Aktivitas Peserta Didik.

Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
49% 72% 87%
Kurang Sekali Cukup Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 1. hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL berbantuan media visual dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik pada Tema 7 Perkembangan Teknologi dan Komunikasi. Dari data perolehan aktivitas
peserta didik, keikutsertaan atau keaktifan peserta didik meningkat pada penerapan model
pembelajaran PBL berbantuan media visual.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Aspek Pengetahuan dan Psikomotorik Siklus I hingga Siklus II

Siklus I Siklus IT
Pengetahuan Psikomotorik Pengetahuan Psikomotorik
Skor Tertinggi 90 100 95 100
Skor Terendah 55 55 60 65
Rata-rata 72 71 76 74

Ketuntasan 76% 80% 92% 96%
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19 Pesdik

20 Pesdik

23 Pesdik 24 Pesdik

Kriteria Baik

Sangat Baik Sangat Baik

Dari tabel 2 Hasil evaluasi peserta didik
aspek pengetahuan dan psikomotorik
siklus I hingga siklus II menunjukkan hasil
setelah dilakukannya tindakan
menggunakan model pembelajaran PBL
berbantuan media visual yakni pada siklus
I pada aspek kognitif diperoleh presenatse
ketuntasan sebanyak 76% sejumlah 19
peserta didik, sedangkan pada aspek
keterampilan diperoleh presentase
sebanyak 80% dengan jumlah peserta didik
yang tuntas adalah 20 orang. Pada siklus II
terjadi peningkatan pada hasil tes aspek
kognitif dan psikomotorik. Pada aspek
Kognitif diperoleh sebanyak 92% yanki ada
23 peserta didik yang tuntas, sedangkan
pada  aspek  psikomotorik  terjadi
peningkatan diperoleh sebanyak 96%
dengan jumlah peserta didik yang tuntas 24
orang. Dibawah ini adalah diagram
perbandingan hasil tes evaluasi aspek
kognitif dan aspek psikomotoirk siklus I
hingga siklus II. Berikut gambar Diagram
presentase hasil belajar aspek pengetahuan
dan aspek psikomotorik.

m—

Gambar 1. Diagram Tes Hasil Evaluasi
aspek Kognitif dan Psikomotorik dengan
menggunakan Model PBL berbantuan
media Visual.

Gambar 1. diagram diatas menunjukkan
hasil tes evaluasi pada pembelajaran Tema
7  Perkembangan Teknologi dengan
menggunakan model PBL berbantuan
media visual pada aspek kognitif siklus I
diperoleh 76% menjadi 92% pada siklus II.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran PBL berbantuan
media visual dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik kelas III B pada
pembelajaran tematik Tema 7
Perkembangan Teknologi. Kemdian pada
aspek Psikomotorik pada siklus I diperoleh
sebanyak 80% mengalami peningkatan
menjadi 96% pada siklus II.

Hasil penelitian diatas menunjukkan
bahwa adanya tindakan penerapan model
PBL berbantuan media visual dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas III B pada Tema 7 Perkembangan
Teknologi yang terdiri dari peniaian aspek
Afektif, Kognitif, dan Psikomotirk pada
pembelajaran tematik. Sesuai dengan
pendapat Sejati (2023: 51) bahwa
penerapan model pembelajaran PBL dapat
meningkatkan hasil belajar tematik kelas
III. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan alternatif
baru bagi pihak sekolah maupun guru
supaya mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih menarik dan memilih metode
atau strategi yang tepat. Pendapat tersebut
sejalan dengan Kusuma (2022: 388)
menyatakan bahwa adanya peningkatan
hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 6
Sindurejo Kecamatan Toroh Kabupaten
Grobogan dengan materi Kebragaman
Lingkungan Hidup setelah menggunakan
model PBL.Terdapat peningkatan pada
siklus I diperoleh presentase ketuntasan
sebanyak 63,64%, mengalami peningkatan
pada siklus II menjadi 90,90%. Sejalan
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sarwi (2022: 181) diperoleh bahwa hasi
penelitian menunjukkan  penggunaan
model PBL dapat meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan belajar siswa kelas IV
SDN Mantingan pada mata pelajaran IPS.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada
penelitian dan pembahasan tentang
penerapan model PBL berbantuan media
Visual pada pembelaja ran tematik Tema 7
Perkembangan Teknologi, maka
disumpulkan bahwa, penelitian ini
dilakukan sebanyak dua siklus, setiap
siklus terdiri dari dua pertemuan. Selama
pelaksanaan tindakan dua siklus dengan
penerapan model PBL berbantuan media
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visual menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar peserta didik pada Tema 7
Perkembangan Teknologi Kelas III B SDN
Sendangmulyo 02 Semarang. Berikut hasil
pencapaian peningkatan yang diperoleh:

1. Adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik aspek kognitif dan
aspek psikomotorik, diperoleh rata-
rata ketuntasan siklus I pada aspek
kognitif 76% kategori baik, 19 peserta
didik tuntas dan 6 peserta didik yang
belum tuntas, kemudian mengalami
peningkatan pada siklus II dengan
rata-rata ketuntasan belajar 92%
kategori sangat baik, 23 peserta didik
tuntas dan 2 peserta didik belum
tuntas.

2. Adanya peningkatan hasil belajar
aspek psikomotorik peserta didik
dengan perolehan rata-rata
ketuntasan pada siklus I 80%
kategori baik, 20 peserta didik
berhasil tuntas dan 5 peserta didik
belum tuntas, kemudian mengalami
peningkatan pada siklus II dengan
perolehan rata-rata ketuntasan 96%
kategori sangat baik,24 peserta didik
berhasil tuntas dan 1 peseta didik
belum tuntas.

3. Adanya peningkatan  keaktifan
belajar peserta didik kelas III B SDN
Sendangmulyo 02 Semarang dengan
diterapkannya model PBL
berbantuan media visual.
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